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PENGGUNAAN EKSTRAK BUAH PARE (Momordica charantia L.)
SEBAGAI BIOLARVASIDA DALAM UPAYA PENGENDALIAN
VEKTOR NYAMUK Aedes aegypti
Oleh:

Kintaka Nugrahani

Abstrak
Hingga tahun 2011 masih ditemukan 49.868 kasus penyakit DBD di
Indonesia. Penyebaran DBD ditularkan melalui ny, des aegypti. Maka
diperlukan metode pengendalian vektor pembawa imulai dari fase

endalikan jentik

dampak negatif antara lain dapat me emaran lingkungan,
keracunan, kematian organisme buk dan “menghasilkan residu.
if pemberantasan larva yang
ramah lingkungan yaitu melalui biolarvasida) dari tumbuhan.
Tanaman pare (Momordica char akan salah satu tanaman yang
berpotensi  sebagai biolarv andungan didalamnya seperti
triterpenoid, flavonoid , al i saponin, yang diduga sebagai senyawa yang
berfungsi sebagal Iarva5|da
j rak buah M.charantia dilakukan menggunakan

L) dengan subyek penelitian yang digunakan

adalah larva Aedes aegyp Il berjumlah 600 ekor larva yang dibagi dalam
6 perlakuag entrasi termasuk kontrol yaitu O ppm, 3000 ppm,3500 ppm,4500
ppm,da Tlap unit perlakuan masing masing 25 larva dan dlbuat

§ secara statistik menggunakan Anova dengan taraf
kepercayaad yang dilanjutkan dengan uji Duncan dan analisis diskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak buah M.charantia
berpengaruh terhadap mortalitas larva Aedes aegypti dengan persentase mortalitas
berkisar antara 48-93%. Konsentrasi yang mampu menghasilkan mortalitas
membunuh larva paling tinggi adalah 5000 ppm. Pola mortalitas larva bervariasi
berdasarkan waktu. Hasil analisis probit menunjukkan nilai LCsy dan LCgg
masing-masing sebesar 3297,1 ppm dan 5157,8 ppm.

Kata kunci : biolarvasida, buah M.charantia, Aedes aegypti

Xi



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Hingga tahun 2011 masih ditemukan 49.868 kasus penyakit DBD di
Indonesia. Lingkungan menjadi faktor penting penyebaran DBD yang ditularkan

melalui nyamuk Aedes aegypti. Terutama di Indonesia yang memiliki iklim tropis,

maka nyamuk akan bertahan dalam jangka waktu lama. Pengaruh

lingkungan biologis berupa penampungan air serta isik seperti tata
ruangan, Kketinggian tempat, musim bapan tinggi akan
mempengaruhi pertumbuhan larva da
nyamuk. Kebiasaan masyarakat
pertumbuhan jentik-jentik

Tindakan p nyamuk ditujukan pada larva atau pada

stadium dewasa. Tindak rva mencangkup menyingkirkan, memodifikasi

habitat I dapat mencangkup pemberantasan habitat dengan insektisida

u
(Borror, 199 tofle pengendalian larva yang telah dilakukan yaitu menguras

bak penampungan air kamar mandi serta penggunaan larvasida kimia golongan

organofosfat yang dikenal dengan bubuk temefos atau abate terus digalakkan
secara berkelanjutan. Memang penggunaan larvasida kimia ini berhasil
mengendalikan jentik Aedes aegypti, namun penggunaan secara terus-menerus
justru akan menyebabkan resistensi serta berbagai masalah lingkungan dan
kesehatan masyarakat. Dampak negatif dari penggunaan larvasida kimia antara

lain dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, keracunan, kematian organisme



bukan sasaran, dan menghasilkan residu. Pemakaian temephos selama tiga bulan
saja dapat menyebabkan air menjadi kotor dan bau (Anonim, 2009). Hal ini
karena pada dasarnya bahan kimia sintetis mempunyai sifat daya racun, waktu
degradasi panjang di alam, memunculkan kemungkinan timbulnya resistensi
akibat penggunaan jangka waktu panjang serta tidak pada dosis yang tepat. Oleh

karena itu berbagai penelitian dilakukan untuk mencari alternatif pemberantasan

rta sistem saraf larva. Berbagai jenis
tumbuhan telah diketahui berp i Sebagai larvasida dan insektisida (Aminah

dilakukan terhadap tanaman yang diduga

Sebagai larvasida karena memiliki  kandungan-kandungan
ebut yaitu seperti Vetveria Zizanoides (Lailatul, 2010),
Azadirachta Indica (Aradilla, 2009), Ageratum conyzoides (Moehammadi, 2005)
dan lain-lain yang ternyata berpotensi sebagai larvasida. Sedangkan pada
penelitian ini, peneliti mencoba menggunakan tanaman pare.

Tanaman pare (Momordica charantia ) merupakan salah satu tanaman
yang berpotensi sebagai bahan larvasida karena dari beberapa hasil penelitian,
secara keseluruhan bagian dari tanaman pare (daun, biji, buah) bisa digunakan

sebagai insektisida (Wijayakusuma dkk,1996). Penelitian Silfiyanti (2005) dan



Lianawati (2008) membuktikan daun pare yang mengandung senyawa alkaloid
(momordicin), flavonoid, triterpenoid dan saponin mempunyai kemampuan dalam
membunuh larva nyamuk Aedes aegypti dengan konsentrasi 500 ppm jumlah
larva mati sebesar 82,5%, sedangkan Bahatiyanusa (2009) dalam penelitiannya
membuktikan bahwa ekstrak biji pare (Momordica charantia L.) memiliki

pengaruh terhadap mortalitas larva Aedes aegypti dengan LCso pada konsentrasi

0,07542%, berdasarkan adanya kandungan alkaloid, sapomin dan triterpenoid.

quinquefasciatus. Maka berdasarkan, uraia rta teori yang menyebutkan

adanya beberapa senyawa kandufigan ya a pada bagian buah pare,
diharapkan buah pare (Mdmor dapat digunakan sebagai larvasida

pula khususnya pad

B. Ru asalah
Berga: ar belakang yang dikemukakan tersebut maka rumusan

masalah yang diambil dalam penelitian ini yaitu :

rva Aedesaeg

1. Apakah pemberian ekstrak buah pare (Momordica charantia) berpengaruh
terhadap mortalitas larva Aedes aegypti ?

2. Pada konsentrasi berapakah ekstrak buah pare (Momordica charantia)
menghasilkan mortalitas larva Aedes aegypti tertinggi dan berapa nilai
LCso?

3. Bagaimana pola mortalitas larva Aedes aegypti berdasarkan waktu?



C. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak buah pare (Momordica
charantia) terhadap persentase mortalitas larva Aedes aegypti.
2. Mengetahui konsentrasi ekstrak buah pare (Momordica charantia Linn.)

yang menghasilkan mortalitas larva Aedes aegypti tertinggi dan nilai LCsg

3. Mengetahui pola mortalitas larva Aedes aegypti berdasarkan waktu

D. Manfaat
1. Penelitian ini diharapkan dapa dalam pengembangan ilmu

bioteknologi  serta  kesefatan ai  pengembangan teknik

pengendalian vekt gypti melalui penggunaan larvasida
alami
2. Memberikan i kepada masyarakat mengenai alternatif
: liamy demam berdarah melalui penggunaan buah pare sebagai
m da alami serta pengembangan larvasida nabati yang murah

dan lebih ramah lingkungan.
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V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan:

1.

B. Saran

1.

. Konsentrasi 5000 ppm merupakan konsenstrasi ek

Pemberian ekstrak buah M.charantia berpengaruh terhadap persentase

mortalitas larva Aedes aegypti

k buah Momordica
charantia yang menghasilkan mortalitas tert nilai LCso yaitu

3297,1 ppm.

Perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai penggunaan ekstrak buah
M.charantia sebagai larvasida dengan menggunakan pelarut dan varietas

yang lain.
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